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Abstrak 

Latar belakang: Menurut data RISKESDAS tahun 2018 prevalensi karies gigi penduduk Indonesia 
sebesar 88,8%. Khususnya pada anak prasekolah usia 4-5 tahun, angka kejadian karies gigi 
dilaporkan mencapai 90,5% diperkotaan dan 95,9% di pedesaan. Etiologi maloklusi salah 
satunya dikarenakan oleh faktor rampan karies. Karies mengakibatkan prematur loss dan 
akhirnya mengakibatkan disharmoni lengkung rahang. Tujuan: Penelitian ini untuk melihat 
gambaran insidensi rampan karies dengan kejadian maloklusi pada anak 4-8 tahun di 
Surabaya. Metode: Penelitian dilakukan secara deskriptif di TK Islam Darut Taqwa Surabaya 
dengan 45 anak sebagai responden, dengan kriteria eksklusi anak tidak ada kebiasaan buruk 
dan riwayat alergi. Hasil: Pada penelitian ini didapatkan 33 anak dengan insidensi rampan 
karies dengan besaran 73,3%. Dari insidensi rampan karies 33 anak tadi yang menderita 
maloklusi sebanyak 18 anak yaitu 54,5%. Maloklusi yang terjadi yaitu deepbite 12 anak (66,7%), 
crossbite 1 anak (0,5%), edge to edge 3 anak (16,8%) dan protrusi 2 anak (16%). Kesimpulan: 
Dalam penelitian ini, didapatkan adanya gambaran insidensi rampan karies dengan kejadian 
maloklusi pada anak usia 4-8 tahun di Surabaya. 

 
Kata kunci: rampan, karies, maloklusi, anak. 

 
 
PENDAHULUAN 
Kejadian karies gigi banyak dijumpai baik pada usia anak maupun usia dewasa. Karies gigi umumnya 
terjadi di negara berkembang tingginya angka kejadian karies gigi diperlukan penanganan yang 
optimal, terutama dalam pencegahan kejadian karies gigi pada anak (Indra Wicaksono et al., 2021). 
Rampan karies adalah penyakit multifaktoral dimana faktor- faktor tersebut saling berinteraksi. Ada 
beberapa faktor yang memiliki kontribusi dalam mengakibatkan terjadinya karies gigi pada anak. 
Faktor kejadian karies gigi antara lain faktor dari makanan, kebersihan mulut,kebiasaan- kebiasaan 
yang tidak sesuai dengan kesehatan seperti mengemut makanan dan pemberian minuman melalui 
botol (Putri, 2020). 

Anak pra sekolah adalah golongan balita yang memerlukan pemenuhan gizi yang mencukupi 
untuk pertumbuhan yang cepat. Di Indonesia, angka kejadian karies meningkat dari 43,4% pada 
tahun 2010 menjadi 53,2% pada tahun 2017. Adanya problematika tingginya insidensi rampan 
karies mengakibatkan timbulnya masalah makan pada anak dapat berakibat jangka panjang pada 
pertumbuhan dan perkembangan (Purnamasari, 2020). Anak akan menjadi pilih-pilih makanan atau 
picky eater sehingga anak akan memperoleh zat gizi dari makanan yang terbatas dalam hal 
variasinya sehingga berpotensi mengalami kekurangan gizi . Perilaku picky eater mendorong anak 
susah menerima makanan (Cerdasari, 2017). Sehingga kedepannya akan mempengaruhi morfologi 
anatomi dari oklusi dan lebar lengkung rahang. Hal tersebut mengakibatkan timbulnya 
disharmonisasi gigitan atau yang disebut dengan maloklusi. Jika terjadi maloklusi akan 
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mempengaruhi dalam proses pengunyahan, aestetik, fungsi berbicara dan yang paling parah dapat 
timbul gangguan di area Temporo Mandibular Joint (TMJ) (Wahyuni, Sulistyani and Hidayati, 2020). 
 
METODE 
Pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional, dilakukan 
oleh 3 dokter gigi dan 5 mahasiswa kedokteran Universitas Wijaya Kusuma. Responden adalah 
murid TK dengan rentang usia 4-8 tahun. Penelitian dilakukan dengan mendapatkan data primer 
berupa pengamatan secara klinis serta survei kuisioner untuk mengumpulkan data dari sampel. 
Kuisioner diberikan kepada orang tua siswa di hari yang sama dengan pemeriksaan secara klinis. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Darut Taqwa Dukuh Kupang, Surabaya, pada bulan Mei 2024. 
Setelah dilakukan pengambilan data, responden diberikan edukasi mengenai pengetahuan rampan 
karies dengan maloklusi yang dapat terjadi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambar 1. Angka Kejadian Rampan Karies pada murid TK Islam Daarut Taqwa Surabaya 
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Gambar 2. Rampan Caries pada murid TK Islam Daarut Taqwa Surabaya 

 

Tabel 1. Distribusi kejadian karies dengan usia murid TK Islam Daarut Taqwa Surabaya 
No. Usia Jumlah Pasien Rampan Karies Prosentase (%) 

1. 4 tahun 9 27,72% 
2. 5 tahun 7 21,21% 
3. 6 tahun 12 36,36% 
4. 7 tahun 2 6,06% 
5. 8 tahun 3 8,65% 

 

Gambar 3. Distribusi Karies dengan usia murid 
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Gambar 4. Kegiatan Pemeriksaan UKGS TK Islam Daarut Taqwa Surabaya 

 

Dari insidensi rampan karies 33 anak tadi yang menderita maloklusi sebanyak 18 anak yaitu 

54,5%. Maloklusi yang terjadi yaitu deepbite 12 anak (66,7%), crossbite 1 anak (0,5%), edge to edge 

3 anak (16,8%) dan protrusi 2 anak (16%). 

 

Gambar 5. Distribusi Maloklusi pada Anak terjadi Rampan Caries 

 
  
 Dari temuan diatas, maka penulis menyimpulkan secara tidak langsung kemungkinan 
terjadi insidensi rampan karies pada anak-anak usia sekolah dasar menjadikan awal terjadinya 
maloklusi. Rampan karies, yaitu gigi berlubang yang masif di gigi anterior terutama rahang atas 
mengakibatkan anak akan susah menggigit makanan dengan baik. Sehingga jika mengalami proses 
pengunyahan akan terganggu, pasien akan mencari gigitan yang terbaik sehingga posisi mandibula 
dapat lebih anterior dan mengakibatkan gigitan edge to edge, dimana tingkat kejadiannya adalah 
17%. Jika hal ini dibiarkan maka akan menjadi kebiasaan, menjadikan pola menelan yang salah. 
Akibatnya condylus mandibula dan TMJ yang masih dalam masa pertumbuhan akan menjadi tidak 
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seimbang. Hal ini akan dimungkinkan terjadi gangguan TMJ disaat remaja atau dewasa muda. Misal 
gangguan TMJ yaitu clicking, displacement mandibula dan path of closure yang tidak normal 
(Wahyuni, Sulistyani and Hidayati, 2020). 
 Protrusi didapatkan 16% dari keseluruhan pasien rampan karies. Protrusi dimungkinkan 
dapat berdasarkan skeletal base dan dental base. Skeletal base dapat didapatkan dari faktor genetik 
(keturunan), sedangkan dental base dapat disebabkan karena kebiasaan buruk seperti menggigit 
bibir bawah dan bernafas melalui mulut pada masa pertumbuhan. Penyebab rampan karies juga 
dapat mengakibatkan protrusi, ini dikarenakan tidak ada stoper dibagian anterior sehingga 
pertumbuhan maksila ke arah anterior dimungkinkan berlebih (Ratya Utari and Kurnia Putri, 2019). 
 Dalam penelitian ini ditemukan maloklusi crossbite tetapi sangat sedikit yaitu 1%, hal ini 
dimungkinkan bahwa tendensi klas III atau retroklinasi bukan dikarenakan rampan karies, tetapi 
lebih dikarenakan faktor genetik. Dimana wajah lebih concav (sekung), hal ini dikarenankan posisi 
mandibula lebih prominen dibandingkan posisi maksila sehingga terjadi gigitan terbalik atau 
crossbite. 

Hasil yang paling dominan pada penelitian ini adalah deepbite atau gigitan dalam, yaitu 
didapatkan 66% dari semua penderita rampan karies. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 
bahwa rampan karies yang tidak kunjung dirawat akan mengakibatkan hilangnya tinggi wajah 
anterior bagian bawah. Pada masa pertumbuhan anak akan mencari gigitan yang terbaik, dan jika 
karies ini tidak kunjung dikoreksi maka berpengaruh pada pertumbuhan gigi posterior. Gigi 
posterior menjadikan kunci dalam menentukan tinggi wajah bagian bawah. Hilangnya gigi anterior, 
memungkinkan gigi posterior terutama molar pertama sebagai key of occlusion tidak mencapai 
occlusal plane yang seharusnya menjadi guide dalam pertumbuhan gigi yang maksimal dan ideal 
(Adhani, 2019) 
 
KESIMPULAN 
Rampan karies dimasa pertumbuhan merupakan kunci dalam penentuan kesehatan gigi dan mulut 
setelah anak beranjak remaja dan dewasa. Hal ini dapat dilihat dari gambaran pada pasien yang 
memiliki rampan karies juga mengalami maloklusi. Sehingga tindakan prefentif secara 
berkesinambungan dalam hal ini harus dilakukan, sebagai langkah pencegahan memperparah 
kejadian maloklusi disaat anak remaja. 
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